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ABSTRAK

EKSPLORASI PEMANFAATAN LIMBAH DENIM DAN KAIN
ECO PRINT DALAM PENGEMBANGAN PRODUK SLING
BAG DARI BRAND “MAYBEMAY”

Perancangan ini membahas strategi pengembangan bisnis Maybemay, sebuah
brand fesyen berkelanjutan yang muncul dari program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Maybemay fokus pada penggunaan limbah denim dan kain
eco-print untuk membuat produk seperti vest fote bag, kimono, jaket harrington,
dan inovasi terbaru berupa sling bag. Dengan konsep upcycling, brand ini
bertujuan mengurangi limbah tekstil sekaligus memberikan produk yang memiliki
nilai estetika dan ramah lingkungan. Strategi bisnis dianalisis menggunakan
pendekatan Business Model Canvas (BMC) yang mencakup Customer Segment,
Value Proposition, Channels, Revenue Streams, Key Resources, Customer
Relationship, Key Activities, Key Partnership, serta Cost Structure. Pendekatan
bauran pemasaran 7P (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan
Physical Evidence) juga digunakan. Selain itu, dilakukan analisis SWOT untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman bisnis. Metode
perancangan meliputi observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada
responden berusia 25-30 tahun. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran akan keberlanjutan dan estetika di kalangan konsumen muda. Sling bag
dipilih karena praktis dan mencerminkan gaya hidup berkelanjutan. Dari 20
responden, sebanyak 60% menyukai penggunaan s/ing bag untuk aktivitas sehari-
hari. Temuan ini menunjukkan bahwa Maybemay memiliki peluang besar dalam
mengembangkan sling bag ramah lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
pasar.

Kata Kunci : Limbah Denim, Kain Eco Print, Patchwork, Sling Bag
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ABSTRACT

EXPLORATION OF THE UTILIZATION OF DENIM WASTE AND ECO
PRINTED FABRIC IN THE DEVELOPMENT OF SLING BAG PRODUCTS
FROM THE BRAND "MAYBEMAY"

This design discusses the business development strategy of Maybemay, a
sustainable fashion brand that emerged from the Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) program. Maybemay focuses on using denim waste and eco-
print fabric to create products such as vest tote bags, kimonos, Harrington jackets,
and its latest innovation, a sling bag. With an upcycling concept, the brand aims to
reduce textile waste while offering products that combine aesthetic value with
environmental friendliness. The business strategy is analyzed using the Business
Model Canvas (BMC) approach, which includes Customer Segment, Value
Proposition, Channels, Revenue Streams, Key Resources, Customer Relationship,
Key Activities, Key Partnerships, and Cost Structure. The 7P marketing mix
approach (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, and Physical
Evidence) is also employed. Additionally, a SWOT analysis is conducted to evaluate
the business's strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The research
methods include observation, interviews, and the distribution of questionnaires to
respondents aged 25—-30 years. The results of the observation show an increase in
awareness of sustainability and aesthetics among young consumers. Sling bags
were chosen because they are practical and reflect a sustainable lifestyle. Of the 20
respondents, 60% liked using sling bags for daily activities. These findings indicate
that Maybemay has a great opportunity to develop environmentally friendly sling
bags that meet market needs.

Keywords: Denim Waste, Eco-Printed Fabric, Patchwork, Sling Bag
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Break-even Point (Titik
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Fesyen Berkelanjutan
(Sustainable Fashion)
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Sling Bag

DAFTAR ISTILAH

Alat perencanaan bisnis yang menggambarkan
elemen inti model bisnis dalam 9 blok, meliputi
segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran
distribusi, hubungan pelanggan, arus pendapatan,
sumber daya kunci, aktivitas kunci, mitra kunci, dan
struktur biaya .

Proses membangun identitas dan citra merek agar
mudah dikenali konsumen.

Titik penjualan di mana total pendapatan sama
dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak
untung dan tidak rugi .

Teknik pewarnaan kain dengan menggunakan bahan
alami (daun, bunga) untuk menghasilkan motif
ramah lingkungan .

Konsep desain dan produksi fesyen yang
memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi agar ramah lingkungan .

Teknik menyambung potongan kain kecil menjadi
produk baru dengan pola tertentu. Dalam penelitian
ini digunakan sebagai metode upcycling denim .

Model awal atau versi percobaan dari produk yang
dibuat untuk menguji fungsi, estetika, dan kelayakan
sebelum diproduksi massal .

Jenis resleting berkualitas tinggi yang digunakan
pada produk sling bag agar lebih awet .

Metode inovasi produk yang terdiri dari Substitute,
Combine, Adapt, Modify/Magnify, Put to another
use, Eliminate, dan Reverse/Rearrange .

Tas selempang berukuran sedang, dirancang praktis
untuk kegiatan sehari-hari.



SWOT (Strengths,
Weaknesses,
Opportunities, Threats)

Analisis strategis untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman suatu bisnis .

Proses mendaur ulang limbah atau bahan bekas
Upcycling menjadi produk baru dengan nilai tambah lebih
tinggi .



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maybemay hadir sebagai brand kewirausahaan mahasiswa yang berfokus
pada pengembangan produk fashion berkelanjutan. Melalui program MBKM dan
P2MW, Maybemay berhasil menghadirkan sejumlah inovasi, dimulai dari vest
totebag berbahan limbah denim hingga kimono dan jaket harrington berbahan eco-
print. Seiring dengan hasil validasi pasar, brand ini kemudian mengidentifikasi
kebutuhan baru konsumen, yaitu produk tas selempang (sling bag). Tren gaya hidup
urban, khususnya di kalangan generasi muda, menunjukkan permintaan tinggi
terhadap sling bag yang praktis, fungsional, dan tetap modis. Produk ini dinilai
relevan dengan aktivitas sehari-hari maupun acara kasual, sekaligus sejalan dengan

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk ramah lingkungan.

Industri fashion merupakan salah satu sektor dengan pertumbuhan pesat,
namun juga menjadi penyumbang signifikan terhadap permasalahan lingkungan,
khususnya limbah tekstil. Tren fast fashion yang terus berubah mendorong
tingginya produksi pakaian baru, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah
pakaian lama yang terbuang. Akumulasi limbah tekstil di tempat pembuangan akhir
tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga memperburuk krisis keberlanjutan
yang dihadapi dunia. Di Indonesia, kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengelolaan limbah tekstil masih relatif rendah. Hal ini menjadi tantangan besar,
mengingat produksi dan konsumsi busana terus meningkat seiring dengan gaya

hidup masyarakat modern yang semakin konsumtif.

Respons terhadap permasalahan tersebut, konsep keberlanjutan mulai
diintegrasikan ke dalam industri mode, salah satunya melalui pendekatan
upcycling. Upcycling merupakan metode pengolahan kembali limbah tekstil untuk
menghasilkan produk dengan nilai guna dan nilai estetika lebih tinggi tanpa melalui
proses kimiawi maupun konsumsi energi berlebih. Pendekatan ini terbukti efektif

dalam mengurangi timbunan limbah sekaligus mendukung konsep ekonomi



sirkular. Pemanfaatan material bekas seperti denim, yang dikenal kuat dan tahan
lama, serta penggunaan kain eco-print berbasis pewarna alami, menjadi salah satu
strategi yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga menghadirkan nilai artistik
unik pada produk fashion. Dalam pengembangan produk sling bag, Maybemay
memanfaatkan limbah denim sebagai material utama yang dipadukan dengan kain
drill dan eco-print. Pemilihan denim didasarkan pada daya tahannya yang tinggi,
sehingga memperpanjang siklus hidup produk serta mengurangi dampak limbah
tekstil. Sementara itu, kain eco-print menambahkan nilai estetika melalui motif
alami yang unik dan bebas dari bahan kimia berbahaya. Kombinasi kedua bahan ini
tidak hanya memperkuat identitas brand melalui motif zigzag khas Maybemay,
tetapi juga menciptakan produk yang mengintegrasikan estetika modern, fungsi,

dan prinsip keberlanjutan.

Kerja sama dengan vendor ecoprint serta pemasok denim bekas turut
memperkuat rantai pasok bahan baku yang ramah lingkungan. Narasi keberlanjutan
yang dihadirkan melalui kolaborasi ini menjadi nilai tambah yang menarik bagi
konsumen, terutama kelompok usia produktif 25-30 tahun yang peduli pada isu
lingkungan sekaligus mengutamakan gaya hidup praktis. Dengan demikian,
kehadiran produk sling bag Maybemay tidak hanya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan fashion fungsional, tetapi juga menjadi representasi dari praktik desain

yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.

Urgensi perancangan ini terletak pada kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih
lanjut bagaimana integrasi limbah denim dan kain eco print dapat menghasilkan
produk fashion yang inovatif, fungsional, serta memiliki daya tarik pasar.
Perancangan juga penting untuk menilai sejauh mana produk sling bag
berkontribusi terhadap pengurangan limbah tekstil dan penerapan prinsip ekonomi
sitkular dalam industri kreatif lokal. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
ditemukan model pengembangan produk fashion berkelanjutan yang tidak hanya
relevan dengan tren kontemporer, tetapi juga mampu meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan di sektor mode.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh beberapa rumusan

masalah sebagai berikut:

a

Bagaimana strategi pemasaran yang tepat dapat disusun berdasarkan analisis
kondisi pasar dan tren konsumen guna meningkatkan daya saing produk s/ing
bag dari brand “Maybemay’’?

Bagaimana penerapan hasil eksplorasi material limbah denim dan kain eco
print dalam pembutaan produk sling bag sebagai solusi bagi arah

pengembangan fesyen untuk usia 25-30 tahun?

Bagaimana limbah denim dan kain eco print dapat digabungkan dalam proses
perancangan produk fesyen, serta karakteristik material masing-masing dapat

saling melengkapi dalam aspek estetika dan fungsionalitas?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan perancangan ini adalah sebagai berikut:

a

Menganalisis limbah denim dan kain eco-print untuk memahami karakteristik
dan potensi pemanfaatan limbah denim dan kain eco print dalam produksi s/ing
bag.

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya daur ulang dan pemanfaatan

limbah tekstil di kalangan konsumen dan pelaku industri fashion.

Mengevaluasi aspek ekonomi dari pemanfaatan limbah denim dan kain eco

print dalam produksi s/ing bag, termasuk potensi biaya dan keuntungan.

Adapun manfaat perancangan ini adalah sebagai berikut:

a

Memberikan solusi untuk mengurangi limbah tekstil dan mendukung upaya
pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan bahan daur ulang.

Memberikan inspirasi bagi industri fashion untuk menciptakan produk yang
lebih berkelanjutan dan inovatif. Meningkatkan kreativitas dalam desain

produk berbasis limbah tekstil



¢ Menciptakan peluang bisnis baru dengan memanfaatkan limbah tekstil sebagai
bahan baku, yang dapat meningkatkan profitabilitas brand.
1.4 Ruang Lingkup

Perancangan ini mencakup berbagai aspek dalam pembuatan slingbag
berbahan limbah denim dengan teknik patchwork jahitan zigzag sebagai bagian dari

inovasi sustainable fashion. Adapun ruang lingkupnya meliputi:

a Perancangan ini akan mengkaji strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh
brand Maybemay, dengan fokus pada metode riset pasar yang relevan

b Obyek perancangan ini adalah produk baru yang dikembangkan oleh brand
Maybemay.

¢ Perancangan ini akan menggunakan konsep-konsep pemasaran strategis, riset
pasar, dan keunggulan kompetitif. Kerangka teori yang digunakan meliputi
BMC (Business model canvas), Marketing Mix (4P+3P), serta model analisis
SWOT untuk memahami daya saing produk di pasar.

d Perancangan ini juga mengacu pada konsep upcycling di mana bahan limbah
denim digunakan kembali dengan menggunakan Teknik patchwork jahitan
zigzag.

e Material yang digunakan merupakan kain eco print dari salah satu pengrajin
yang berlokasi di Kalasan, Klaten. Yang bernama Amalia Eco print.

1.5 Metode

Perancangan ini, digunakan beberapa pendekatan analisis untuk mengevaluasi
dan mengembangkan strategi bisnis Maybemay, yaitu Business Model Canvas
(BMC), analisis 7P (gabungan 4P dan 3P), serta analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT) dan Analisis SCAMPER (Substitute, Combine,
Adapt, Modify/Magnify, Put to another use, Eliminate, and Reverse/Rearrange).
Metode ini digunakan untuk memahami model bisnis, strategi pemasaran, serta
kekuatan dan tantangan yang dihadapi oleh brand Maybemay dalam

mengembangkan produknya.



1.5.1 BMC (Business Model Canvas)

Bisnis model canvas dalam bidang kewirausahaan adalah alat pembuat

bisnis yang dapat menggambarkan elemen inti dalam satu lembar (Pravitasi,

2013) canvas . (Osterwalder & Pigneur, 2010) pertama kali memaparkan model

bisnis ini dalam bukunya Business Model Generation. Osterwalder dan Pigneur

Business Model Canvas (BMC) merupakan representasi logistik tentang

bagaimana perusahaan menghasilkan, menyediakan, dan menangkap nilai.

BMC terbagi menjadi 9 blok diagram yang saling terkait dan dikategorisasikan

menjadi area sumber (internal), area pengguna(eksternal), dan tujuan dari

keseluruhan rancangan bisnis, proposisi nilai.

a

Segmen Pelanggan (Customer Segments)

Merupakan pihak pengguna jasa atau produk yang berhubungan dengan
organisasi dan pihak yang ikut serta memberikan keuntungan bagi
organisasi.

Proporsi Nilai (Value Proposisition)

Merupakan nilai atau suatu keunikan yang menjadi alasan mengapa
pelanggan memutuskan untuk memilih atau membeli produk tersebut.

Saluran Menuju Pelanggan (Channels)

Merupakan komponen yang menjelaskan bagaimana suatu bisnis
mengkomunikasikan proposisi kerugiannya dan terlibat dengan segmen
klien sasarannya.

Hubungan bersama pelanggan (Customer Relationship)

Merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pelanggan untuk
menawarkan produk dan menjaga hubungan dengan pelanggan lama
maupun baru.

Aliran Pendapatan (Revenue Streams)

Merupakan alur tentang bagaimana suatu organisasi mendapatkan uang

dari setiap customer. Terdapat dua jenis pendapatan yaitu transaksional

dan pendapatan berulang. Pendapatan berulang berasal dari keanggotaan,



langganan, dan sewa aset, sedangkan pendapatan transaksional berasal

dari penjualan barang atau jasa.

f Sumber Daya Kunci (Key Resources)

Merupakan properti yang digunakan sebagai kunci keberhasilan suatu
organisasi. Properti atau sumber daya kunci ini meliputi gedung,
kendaraan, peralatan serta sumber daya manusia.

g Kegiatan (Key Activities)

Keberhasilan suatu model bisnis ditentukan oleh operasi intinya. Tugas
tugas penting sangat penting untuk mencapai proposisi nilai.

h Mitra Kunci (Key partnership)
Merupakan mitra atau bentuk kerja sama antara organisasi yang satu
dengan yang lainnya.

i Biaya-biaya (Cost Struture)
Merupakan daftar pengeluaran yang ada dikarenakan pengoperasian

model bisnis ini

Key Partners Key Activities Value Proposition Cusiomer i i Customer

BV
’@\%@\i@;

005 tructure RevenueiStreams
S

Gambar 1 1 Business Model Canvas
(Sumber : https://gleworld.co.id/penjelasan-business-model-canvas. 2025)

1.5.2 Marketing Mix 4P + 7P

Model pemasaran yang memperluas konsep Marketing Mix 4P (Product,
Price, Place, Promotion) dengan menambahkan tiga elemen baru yaitu People,

Process, dan Physical Evidence. Model ini diperkenalkan untuk lebih
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menyesuaikan strategi pemasaran dengan industri jasa dan bisnis modern yang
lebih kompleks (Kotler & Keller, 2016). Model Marketing Mix 7P sangat
relevan dalam strategi pemasaran modern, terutama dalam sektor jasa dan
industri  berbasis pengalaman pelanggan. Dengan memahami dan
mengimplementasikan 7P dengan baik, perusahaan dapat menciptakan nilai
yang lebih besar bagi pelanggan dan mencapai keunggulan kompetitif.

a Product ( Produk )

Produk mengacu pada barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan
kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Produk
harus memiliki nilai tambah, diferensiasi, dan inovasi agar tetap kompetitif di

pasar.
b Price ( Harga )

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk
memperoleh produk atau jasa. Strategi penetapan harga harus
mempertimbangkan faktor biaya produksi, daya beli konsumen, posisi merek,
serta strategi pesaing.

¢ Place ( Distribusi )

Elemen ini mencakup bagaimana produk atau jasa didistribusikan kepada
pelanggan. Efektivitas saluran distribusi, lokasi bisnis, dan kemudahan akses
sangat penting dalam menentukan keberhasilan pemasaran.

d Promotion ( Promosi )

Promosi mencakup semua aktivitas komunikasi pemasaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, menarik perhatian, dan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Strategi promosi meliputi periklanan,
penjualan langsung, pemasaran digital, dan public relations.

e People ( Orang )

Faktor manusia dalam pemasaran sangat penting, terutama dalam industri jasa.
Karyawan yang berkualitas, berorientasi pada pelanggan, dan memiliki
keterampilan layanan yang baik dapat meningkatkan pengalaman pelanggan

dan membangun loyalitas merek.
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f Process ( Proses )

Proses mengacu pada prosedur, mekanisme, dan sistem yang digunakan
perusahaan dalam memberikan produk atau layanan kepada pelanggan. Proses
yang efisien dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan menciptakan

diferensiasi kompetitif.
g Physical Evidence (Bukti Fisik)

Bukti fisik mencakup semua elemen nyata yang memengaruhi persepsi
pelanggan terhadap suatu merek atau layanan, seperti desain interior toko,
kemasan produk, seragam karyawan, hingga website perusahaan. Elemen ini

berperan dalam membangun kepercayaan dan citra merek

Physical evidence
+ Customers

+ Employees . Facilities, equipment
+ Social interactions +  Uniforms

* Roles & Scripts +  Livery & artefacts
*+ Relationships *  Signage
*  Symbols
Saace Process
: AL;::?Ion *  Service design
* Delivery services : itundurdlzutbn
* Electronic delivery N 0 i Smaerey

Price Promotion
*+ Cost-based + Internal marketing
* Demand-based + Direct marketing

+ Operations-based « Advertising
+ Competition-based Producet . Other promotional,

Relationshij
elationship-based o T e eeoduct methods

+ Core product

* Supplementary services
+ Fadilitating services

« Supporting services

Gambar | 2 Marketing Mix: Strategi Perpaduan 7P Dalam Pemasaran
(Sumber : https://kreasimultibisnis.co.id/marketing-mix-strategiperpaduan-7p-dalam-

pemasaran/. 2025)
1.5.3 SWOT
Analisis SWOT adalah metode strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Peluang), dan Threats (Ancaman) dalam suatu organisasi atau bisnis. Model
ini dikembangkan oleh Albert Humphrey pada tahun 1960-an dan hingga kini
menjadi alat penting dalam perencanaan strategis (Glirel and Tat, 2017)

.Analisis SWOT membantu organisasi dalam memahami kondisi internal dan
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eksternal yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan bisnis, serta
mengembangkan strategi yang lebih efektif.
a Strengths (Kekuatan)

Kekuatan adalah faktor internal yang memberikan keunggulan kompetitif
bagi organisasi. Kekuatan dapat berupa sumber daya, kapabilitas,
reputasi merek, inovasi produk, atau keunggulan operasional.

b Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan adalah faktor internal yang dapat menghambat kinerja
organisasi. Kelemahan dapat mencakup keterbatasan sumber daya,
kurangnya inovasi, atau inefisiensi operasional.

¢ Opportunities (Peluang)

Peluang adalah faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi
untuk pertumbuhan dan perkembangan. Peluang dapat berupa tren pasar,
teknologi baru, atau regulasi yang menguntungkan.

d Threats (Ancaman)

Ancaman adalah faktor eksternal yang berpotensi menghambat
pertumbuhan bisnis atau menurunkan profitabilitas. Ancaman dapat
berasal dari persaingan yang ketat, perubahan regulasi, atau

ketidakstabilan ekonomi.

- .
What’s ina SWOT analysis?
The good The not-so-good
2 Strengths Weaknesses
@
% What resources can we deploy? What abilities are we lacking?
f What are our advantages? Where are we starting to struggle?
2 What's working well? How can we overcome these?
=
Opportunities Threats

Who might most value our strengths? What headwinds do we face?
What trends work in our favour? Who might challenge us?
What prizes are within reach? What could go wrong?

What's out there

BiteSize Learning

Gambar 1.3 Analisis SWOT
( Sumber : https://www.bitesizelearning.co.uk/resources/swot-analysis-

explained-examples-templates .2025 )
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1.5.3 Metode Desain SCAMPER

Metode kedua yang digunakan lebih berfokus untuk mencari peluang

pengembangan desain produk dan strategi bisnis, yaitu metode SCAMPER.
SCAMPER adalah salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk membantu

proses brainstorming. SCAMPER merupakan akronim dari Substitute,

Combine, Adapt, Modify, Put to Another Use, Eliminate, dan Reverse

(Michalko, 2006). Metode ini dinilai dapat digunakan bagi orang yang ingin

mengembangkan produk atau layanan jasa dengan cara melakukan analisis

dari ketujuh elemen terkait. Michalko (2006) menyatakan bahwa SCAMPER

terdiri atas 7 (tujuh) elemen dengan penjelasan sebagai berikut.

a

Substitute, langkah mencari kemungkinan pengganti yang lebih baik dari
segi produk atau prosesnya.

Combine, langkah menggabungkan atau mengombinasikan dua atau lebih
elemen produk ataupun dalam permasalahannya.

Adapt, langkah mengadaptasi atau menyesuaikan kondisi produk sehingga
dapat menghasilkan produk akhir yang tepat dalam segala aspek.

Modify, langkah memodifikasi produk atau strategi bisnis menjadi lebih
baik dan sesuai dengan apa yang ditargetkan

Put to Another Use, langkah memastikan peruntukkan produk misalnya
dapat digunakan oleh orang di luar target pengguna yang dituju atau tidak.
Eliminate, langkah mengurangi atau menghapuskan hal-hal yang dianggap
kurang penting, dapat berupa elemen produk, proses, dan lainnya.
Reverse, langkah memastikan ada tidaknya hal yang dapat dilakukan

secara tidak runtut.
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BABS
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat dipaparkan dari keseluruhan perancangan,
pengembangan produk, sampai dengan upaya pemasaran.

1. Perancangan ini berhasil mengeksplorasi pemanfaatan limbah denim dan
kain eco-print sebagai material utama dalam pengembangan produk sling
bag berkonsep sustainable fashion. Pemilihan material ini tidak hanya
memberikan nilai estetika melalui teknik patchwork dan jahitan zig-zag,
tetapi juga mendukung upaya pengurangan limbah tekstil.

2. Analisis pasar menunjukkan bahwa konsumen berusia 25-30 tahun
memiliki preferensi tinggi terhadap produk fesyen yang praktis, unisex, dan
berorientasi pada keberlanjutan. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi,
wawancara, serta kuesioner yang menegaskan bahwa sling bag merupakan
produk yang relevan dengan gaya hidup generasi muda.

3. Melalui tahapan desain, iterasi, evaluasi, hingga prototyping, diperoleh
desain final sling bag yang memadukan aspek fungsionalitas, estetika, dan
keberlanjutan. Desain tersebut mampu menjawab kebutuhan pasar
sekaligus memperkuat identitas brand Maybemay sebagai jenama fesyen
berkelanjutan.

4. Strategi bisnis yang diterapkan, seperti branding, marketing mix 7P, serta
pendekatan BMC dan SWOT, menunjukkan bahwa produk ini memiliki
potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Hasil evaluasi konsumen
juga menegaskan bahwa desain akhir memiliki daya tarik visual dan nilai

diferensiasi yang tinggi dibandingkan produk sejenis.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Produk: Perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap
variasi desain, warna, dan bentuk sling bag untuk memperluas pilihan
konsumen, sekaligus meningkatkan daya saing produk di pasar.

2. Optimalisasi Produksi: Proses produksi perlu diperbaiki terutama pada
aspek proporsi ukuran, detail finishing, dan kenyamanan penggunaan, agar
produk tidak hanya estetis tetapi juga ergonomis.

3. Strategi Pemasaran: Disarankan agar pemasaran tidak hanya mengandalkan
media sosial, tetapi juga memperluas kolaborasi dengan komunitas kreatif,
coffee shop, maupun event fesyen berkelanjutan untuk memperkuat
positioning Maybemay.

4. Keberlanjutan Penelitian: Penelitian selanjutnya dapat mengkaji material
ramah lingkungan lainnya, seperti serat alami atau kain daur ulang berbeda,
untuk memperkaya inovasi produk serta memperkuat narasi keberlanjutan.

5. Kelayakan Bisnis: Perlu dilakukan analisis finansial yang lebih mendalam
mengenai biaya produksi, harga jual, dan proyeksi keuntungan agar produk

dapat dipasarkan secara berkelanjutan dengan strategi bisnis yang realistis.
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